
MODUL AJAR 
NKRI dan Kedaulatan Wilayah 

 
INFORMASI UMUM 

 
I.​ IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun​ :​ .....................................................................................​  
Satuan Pendidikan​ :​ SMA 
Fase / Kelas​ :​ E - X (Sepuluh) 
Mata Pelajaran​ : ​ Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
Prediksi Alokasi Waktu​ :​ 4 JP  
Tahun Penyusunan​ : ​ 2022 
Elemen​ : ​ Negara Kesatuan Republik Indonesia 
Capaian Pembelajaran​ : ​ Peserta didik mampu memberi contoh dan memiliki 

kesadaran akan hak dan kewajibannya sebagai warga 
sekolah, warga masyarakat dan warga negara; Peserta 
didik mampu memahami peran dan kedudukannya 
sebagai warga negara Indonesia. 

 
II.​ KOMPETENSI AWAL 

Peserta didik bersama guru akan mempelajari konsep dasar persoalan batas wilayah dalam 
konteks NKRI. Dalam hal ini, semangat kebangsaan dan nasionalisme menjadi dasar 
terbentuknya NKRI. 
Persoalan batas wilayah tersebut akan ditinjau dari aturan formal perundangundangan nasional 
hukum Indonesia maupun internasional. Pembahasan ini mengantarkan peserta didik untuk 
melakukan identiikasi beberapa contoh kasus wilayah yang disengketakan berdasarkan fakta 
dan regulasi. 
Setelah peserta didik memahami sengketa batas wilayah yang ditinjau dari aturan 
perundang-undangan dan melakukan identiikasi contoh kasus, pada tahap berikutnya, 
menemukan beberapa contoh sikap baik dalam menjaga keutuhan NKRI, baik yang telah 
dilakukan oleh orang lain maupun yang bisa dilakukan oleh peserta didik. 

 
III.​PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar kritis, kreatif, 
inovatif, mandiri, berkebhinekaan global 

 
IV.​ SARANA DAN PRASARANA 

●​ Spidol/kapur tulis 
●​ Kertas A4 5 lembar/kertas untuk peserta didik mencatat hasil diskusi 
●​ Contoh diagram peta pikiran dan diagram Venn 

 
V.​ TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi 
ajar. 

 



VI.​ MODEL PEMBELAJARAN 
Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning 
(PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL). 

 

KOMPONEN INTI 
 
I.​ TUJUAN PEMBELAJARAN 

Alur Tujuan Pembelajaran : 
Peserta didik dapat menjelaskan konsep (sejarah, fakta, dan regulasi) NKRI, terkait dengan 
subtema sengketa batas wilayah. Peserta didik juga dapat melakukan identiikasi beberapa 
contoh kasus wilayah yang diperebutkan berdasarkan fakta dan regulasi. 

 
II.​ PEMAHAMAN BERMAKNA 

Unit ini membahas tentang arti penting teritorial kedaulatan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI) berdasarkan fakta dan regulasinya, baik di darat maupun di laut. Penegasan 
terhadap batas wilayah merupakan keniscayaan untuk menunjukkan kedaulatan sebagai sebuah 
bangsa. Pembahasan tentang kedaulatan wilayah NKRI ini penting ditanamkan kepada generasi 
bangsa, selain untuk menumbuhkan rasa cinta kepada negara, juga menumbuhkan kesadaran 
bahwa kita sebagai negara kepulauan memiliki kekayaan SDA yang melimpah, dengan 
beragam suku dan agama. 

 
III.​PERTANYAAN PEMANTIK 

●​ Apa arti kedaulatan bagi NKRI? 
●​ Bagaimana fakta dan regulasi batas wilayah negara? 

 
IV.​ KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN KE-1 
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 
●​ Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil 

pembelajaran 
●​ Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil 

Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 
mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan 
global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

 
Kegiatan Inti (90 Menit) 
●​ Guru meminta peserta didik membaca topik bahasan Unit 2 dan menonton video atau 

membaca berita untuk dikaji setelahnya. Lihat contoh berikut: 



 
Sumber: https://www.merdeka.com/peristiwa/wilayahindonesiainijadirebutannegaralain. 
html 

●​ Setelah itu, guru memberikan beberapa pertanyaan pemantik diskusi, sebagai berikut: 
-​ Kegiatan apa saja yang saya lakukan hari ini yang merupakan pengimplementasian cinta 

NKRI? 
-​ Apakah orangorang di sekitar saya telah mengimplementasikan semangat kebangsaan dan 

nasionalisme di kehidupan seharihari? 
-​ Apa saja contoh kegiatan yang tidak mencerminkan implementasi cinta NKRI? 

●​ Guru meminta peserta didik untuk menawarkan diri menjawab pertanyaan guru dan 
mencatat pada tabel yang dibuat di papan tulis atau di atas kertas poster yang telah 
dipersiapkan oleh guru sebelumnya, seperti contoh di bawah ini. 

Implementasi Cinta NKRI Bukan Tidak Cinta NKRI 

  

  

●​ Selanjutnya guru mengajak peserta didik mendiskusikan hasil pencatatan bersamasama, 
serta berpikir dan membagikan pemikiran tentang apa saja yang menjadi tantangan sehingga 
Pancasila tidak diimplementasikan. 

Alternatif Kegiatan Belajar 
●​ Guru meminta peserta didik menjelaskan secara singkat apa yang diketahui tentang sengketa 

batas wilayah, masingmasing satu menit. Langkah berikutnya, setelah peserta didik 
menyampaikan pandangannya tentang pokok pembahasan, guru memberikan kesimpulan. 

 
Kegiatan Penutup (10 MENIT) 
●​ Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 
●​ Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui 

ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 
●​ Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. 
●​ Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat 

belajar dan diakhiri dengan berdoa. 
 
PERTEMUAN KE-2 
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 
●​ Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil 

pembelajaran 

https://www.merdeka.com/peristiwa/wilayahindonesiainijadirebutannegaralain


●​ Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil 
Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 
mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan 
global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

 
Kegiatan Inti (90 Menit) 
●​ Guru meminta peserta didik membaca materi yang berjudul “Sengketa Batas Wilayah” pada 

sub materi “NKRI dan Kedaulatan Wilayah”. 
●​ Pada tahap ini, guru meminta peserta didik mencatat informasi penting terkait topik bacaan. 

Beberapa pertanyaan kunci yang diberikan kepada peserta didik adalah: 
-​ Apa yang kalian ketahui tentang sengketa batas wilayah? 
-​ Bagaimana sikap kalian menghadapi sengketa batas wilayah? 
-​ Apa yang menyebabkan terjadinya sengketa batas wilayah? 

●​ Setelah peserta didik selesai mencari informasi, dilanjutkan dengan membuat infograis peta 
pemikiran tentang paham kebangsaan, contoh perilaku baik yang menunjukkan patriotisme. 
Tugas ini dapat dilakukan secara individual atau berpasangan. Media yang digunakan dapat 
berupa digital photoshop, canva, coreldraw atau ilustrasi manual. 

Kegiatan Pembelajaran Alternatif 
●​ Peserta didik diminta membuat rangkuman terkait dengan materi yang telah dipelajari 

dengan menjawab pertanyaanpertanyaan kunci (pada poin b di atas) 
 
Kegiatan Penutup (10 MENIT) 
●​ Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 
●​ Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui 

ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 
●​ Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. 
●​ Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat 

belajar dan diakhiri dengan berdoa. 
 

V.​ ASESMEN / PENILAIAN 
Di akhir unit, guru memberikan asesmen kepada peserta didik untuk menguji 
kemampuan mereka, dengan cara: 
a. ​Membuat infograis/video, seperti yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya. 
b. ​Menjawab pertanyaan terbuka yang ada pada Buku Siswa. 
Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman kalian tetang unit ini, jawablah pertanyaan berikut: 
1) ​Apa fungsi melakukan pengaturan terhadap batas wilayah dalam konteks NKRI? 
2) ​Bagaimana mengimplementasikan cinta NKRI dalam konteks sengketa batas wilayah? 
3) ​Apa yang bisa kamu lakukan untuk menunjukkan dukungan terhadap pemerintah dalam 

menjaga kutuhan NKRI? 
 
Aspek Penilaian 

Penilaian Kognitif Penilaian Sikap Penilaian Keterampilan 

•​ Partisipasi diskusi 
•​ Pemahaman materi (esai) 

•​ Observasi guru 
•​ Penilaian diri sendiri 

•​ Efektivitas penyajian 
video/infograis kepada 
publik 



•​ Konten infograis/video •​ Penilaian teman sebaya 

 
Observasi Guru 
Dalam melakukan penilaian sikap, guru dapat melakukan observasi. Observasi dilakukan 
dengan mencatat hal-hal yang tampak dan terlihat dari aktivitas peserta didik di kelas. 
Observasi dapat meliputi, namun tidak terbatas kepada: 
a. ​Kemampuan kolaborasi, bekerja sama, atau membantu teman dalam kegiatan kelompok. 
b. ​Dapat menyimak penjelasan guru dengan seksama dan ketika temannya berbicara. 
c. ​Menunjukkan antusiasme dalam pembelajaran. 
d. ​Berani menyampaikan pendapat disertai dengan argumentasi yang jelas, rasional dan 

sistematis, serta disampaikan secara santun. 
e. ​Menunjukkan sikap menghargai terhadap teman yang berbeda, misalnya berbeda 

pendapat, ras, suku, agama dan kepercayaan, dan lain sebagainya. 
f. ​Menunjukkan sikap tanggung jawab ketika diberi tugas dan peran yang harus dilakukan. 

 
Catatan Observasi: Guru dapat mengembangkan komponen penting lainnya terkait hal-hal 
yang perlu diobservasi. Guru dapat menggunakan lembar observasi berikut, atau 
mengembangkannya sesuai dengan kebutuhan guru. 

 
Lembar Observasi 

Nama peserta didik: ....................................................  Tanggal: ............................................. 
Berdasarkan observasi saya, sikap positif peserta didik yang bernama: __________ 
Sebagai berikut 
 
Berdasarkan observasi saya, hal-hal yang perlu ditingkatkan dari sikap peserta didik yang 
bernama: __________________,  
sebagai berikut 
 

 
Penilaian Diri Sendiri dan Sebaya 
Guru juga dapat meminta peserta didik untuk melakukan penilaian diri sendiri terkait dengan 
ketercapaian Capaian/Tujuan Pembelajaran, ataupun meminta teman sebayanya untuk 
melakukan penilaian tersebut. Penilaian diri sendiri dapat berupa kualitatif ataupun 
kuantitatif. Jika dilakukan secara kuantiatif, guru meminta peserta didik untuk memberikan 
angka ketercapaian Capaian Pembelajaran, misalnya menggunakan skala 1-10. Sementara 
jika dilakukan secara kualitatif, guru meminta peserta didik mencatat hal-hal yang telah 
dicapai dan yang belum dicapai.  
Dengan melakukan penilaian diri sendiri (self-assessment), guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk melakukan releksi terhadap dirinya tentang hal-hal yang sudah 
dan belum dicapai terkait pembelajaran. Pertanyaan-pertanyaan kunci yang dapat diberikan 
kepada peserta didik dalam melakukan penilaian diri ataupun sebaya, di antaranya: 
a. ​Apakah kalian atau rekan kalian telah mencapai Capaian/Tujuan Pembelajaran? 
b. ​Jika iya, hal apa yang membuat kalian atau teman kalian mencapainya? 
c. ​Jika tidak, apa yang bisa kalian atau teman kalian lakukan untuk mencapainya? 

 



VI.​ PENGAYAAN DAN REMEDIAL 
a. ​Pengayaan: kegiatan pembelajaran pengayaan dapat diberikan kepada peserta didik yang 

menurut guru telah mencapai Capaian Pembelajaran. Bentuk pengaya an yang dapat 
diberikan oleh guru adalah: 
1) ​Memberikan sumber bacaan lanjutan yang sesuai dengan topik untuk dipelajari oleh 

peserta didik, kemudian disampaikan oleh peserta didik yang bersangkutan pada sesi 
pertemuan berikutnya. 

2) ​Membantu peserta didik lain yang belum mencapai Capain Pembelajaran, sehingga 
sesama peserta didik dapat saling membantu untuk mencapai Capaian Pembelajaran. 

b. ​Remedial: kegiatan remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai Capaian 
Pembelajaran, untuk membantu mereka dalam mencapainya. Dalam kegiatan remedial, 
beberapa hal yang dapat dilakukan oleh guru, di antaranya: 
1) ​Guru melakukan pertemuan satu per satu (one on one meeting) dengan peserta didik 

untuk menanyakan hambatan belajarnya, meningkatkan motivasi belajarnya, dan 
memberikan umpan balik kepada peserta didik. 

2) ​Memberikan aktivitas belajar tambahan di luar jam pelajaran, baik dilakukan secara 
mandiri maupun bersama temannya, dengan catatan: 1) menyesuaikan dengan gaya 
belajar peserta didik, 2) membantu menyelesaikan hambatan belajarnya. 

 
VII.​ REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

Refleksi Guru: 
Guru melakukan releksi mengenai apa yang telah berjalan dengan baik dan apa yang masih 
kurang sehingga perlu ditingkatkan, dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini. 
●​ Apakah ada sesuatu yang menarik selama pembelajaran? 
●​ Apa saja pertanyaan yang muncul selama pembelajaran? 
●​ Jika ada, apa yang ingin saya ubah dari cara mengajar pada kegiatan ini? 
●​ Apa yang saya sukai dan tidak sukai dari kegiatan pembelajaran kali ini? 
●​ Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran? 
●​ Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan dan hasil 

pembelajaran? 
●​ Dua hal yang ingin saya pelajari lebih lanjut setelah kegiatan ini? 
●​ Dengan pengetahuan yang saya miliki sekarang, apa yang akan saya lakukan jika harus 

mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari? 
●​ Langkah keberapakah yang paling berkesan bagi saya? Mengapa? 
●​ Pada langkah keberapa murid paling banyak belajar? 
●​ Pada momen apa murid menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir mereka? 
●​ Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat itu? 
●​ Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa? 
 
Refleksi Peserta Didik: 
Tanggal:  
Dari proses belajar hari ini, hal yang saya pahami adalah 
....................................................................................................................................................... 
....................................................................................................................................................... 
....................................................................................................................................................... 
....................................................................................................................................................... 



....................................................................................................................................................... 
 

Pertanyaan pemantik dapat disesuaikan oleh guru kelas. Beberapa contoh pertanyaan yang 
dapat digunakan, seperti: 
1) ​Dari proses belajar hari ini, hal yang saya pahami adalah ... 
2) ​Dari proses belajar hari ini, hal yang belum saya pahami adalah/saya ingin mengetahui lebih 

dalam tentang ... 
3) ​Dari proses belajar hari ini, hal yang akan saya lakukan dalam kehidupan seharihari ... 
 

LAMPIRAN- LAMPIRAN 

 
Lampiran 1 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 1 
Grafik TIK 

Saya Tahu ...  
diisi di awal pembelajaran 

Saya Ingin Tahu … 
diisi di awal pembelajaran 

Saya Telah Ketahui ... 
diisi di akhir pembelajaran 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
Keterangan 
●​ Pada kolom Saya Tahu, peserta didik menuliskan apa yang dia ketahui tentang Pancasila (diisi di 

awal pembelajaran). 
●​ Pada kolom Saya Ingin Tahu, peserta didik menuliskan apa yang dia ingin tahu lebih banyak 

tentang Pancasila (diisi di awal pembelajaran). 
●​ Pada kolom Saya Telah Ketahui, peserta didik menuliskan hal baru yang mereka pelajari tentang 

Pancasila (diisi di akhir pembelajaran). 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 2 
Kolom Releksi 
Tanggal: 
Dari proses belajar hari ini, hal yang saya pahami adalah 
............................................................................................................................................................. 
............................................................................................................................................................. 
............................................................................................................................................................. 
............................................................................................................................................................. 
............................................................................................................................................................. 
 
Pertanyaan pemantik dapat disesuaikan oleh guru kelas. Beberapa contoh pertanyaan 
yang dapat digunakan, seperti: 
a. ​Dari proses belajar hari ini, hal yang saya pahami adalah ... 



b. ​Dari proses belajar hari ini, hal yang belum saya pahami adalah/saya ingin mengetahui lebih 
dalam tentang …. 

c. ​Dari proses belajar hari ini, hal yang akan saya lakukan dalam kehidupan sehari-hari….. 
 
Lampiran 2 
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), menurut Pasal 1 angka 1 
UndangUndang Nomor 43 Tahun 2008 adalah salah satu unsur negara yang merupakan satu 
kesatuan wilayah daratan, perairan pedalaman, perairan kepulauan dan laut teritorial beserta dasar 
laut dan tanah di bawahnya, serta ruang udara di atasnya, termasuk seluruh sumber kekayaan yang 
terkandung di dalamnya.  

Pengaturan terhadap suatu wilayah negara penting dilakukan oleh setiap negara, meliputi 
wilayah laut teritorial beserta dasar laut, tanah di bawahnya, serta ruang udara di atasnya, daratan, 
perairan kepulauan, perairan pedalaman, dan seluruh sumber kekayaan yang terkandung di 
dalamnya, agar dapat memberikan kepastian hukum dan kejelasan mengenai wilayah negara.  

Karena itu, NKRI mempunyai kedaulatan atas wilayahnya, serta memiliki hakhak berdaulat dan 
kewenangan tertentu untuk mengelola dan memanfaatkan sebesarbesarnya bagi kesejahteraan dan 
kemakmuran rakyat Indonesia. Selanjutnya, pada angka 4 dalam UndangUndang Nomor 43 Tahun 
2008 disebutkan juga bahwa batas wilayah negara adalah garis batas yang merupakan pemisah 
kedaulatan suatu negara yang didasarkan atas hukum internasional. NKRI merupakan suatu 
organisasi dari rakyat Indonesia untuk mencapai tujuan bersama dalam sebuah konstitusi yang 
dijunjung tinggi oleh rakyat Indonesia.  

Letak geograis Indonesia berada pada posisi antara dua benua dan dua samudera. Dua benua itu 
adalah Benua Asia yang terletak di sebelah utara dan Benua Australia yang berada di sebelah 
selatan. Sedangkan dua samudera yang dimaksud adalah Samudera Pasiik di sebelah timur dan 
Samudera Hindia di sebelah barat Indonesia. Letak Indonesia yang strategis tersebut, membuat 
konsekuensi berbatasan dengan banyak negara, baik di laut maupun darat. Berikut beberapa 
kawasan Indonesia yang berbatasan langsung dengan negara lain. 
a. ​Kawasan perbatasan laut dengan hailand, India, dan Malaysia di Aceh, Sumatera Utara dan dua 

pulau kecil terluar. 
b. ​Kawasan perbatasan laut dengan Malaysia, Vietnam, dan Singapura di Riau, Kepulauan Riau dan 

20 (dua puluh) pulau kecil terluar. 
c. ​Kawasan perbatasan darat dengan Malaysia di Kalimantan Barat dan Kalimantan Timur. 
d. ​Kawasan perbatasan laut dengan Malaysia dan Filipina di Kalimantan Timur, Sulawesi 

Tenggara, Sulawesi Utara dan 18 (delapan belas) pulau kecil terluar. 
e. ​Kawasan perbatasan laut dengan pulau di Maluku Utara, Papua Barat, Papua dan 8 (delapan) 

pulau kecil terluar. 
f. ​Kawasan perbatasan darat dengan Papua Nugini di Papua. 
g. ​Kawasan perbatasan laut dengan Timor Leste dan Australia di Papua, Maluku dan 20 (dua 

puluh) pulau kecil terluar.  
h. ​Kawasan perbatasan darat dengan Timor Leste di Nusa Tenggara Timur. 
i. ​ Kawasan perbatasan laut dengan Timor Leste dan Australia di NTT dan 5 (lima) pulau kecil 

terluar. 
j. ​ Kawasan perbatasan laut berhadapan dengan laut lepas di Aceh, Sumatera Utara, Sumatera 

Barat, Bengkulu, Lampung, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Nusa Tenggara 
Barat, dan 19 (sembilan belas) pulau kecil terluar. 

 
 



Sengketa Batas Wilayah 
Perbatasan wilayah Indonesia dengan negara-negara lain seringkali menimbulkan 

kesalahpahaman yang berakhir dengan konlik, meski pada akhirnya selalu dapat diselesaikan 
dengan cara damai. Karena itu, batas wilayah negara telah diatur berdasarkan regulasi 
Undang-Undang Dasar Tahun 1945 dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 76 Tahun 2012 
tentang Pedoman Penegasan Batas Daerah. Apa pentingnya batas wilayah? Mengapa batas wilayah 
perlu diundangkan? Wilayah perbatasan, ternyata memiliki arti yang sangat vital dan strategis, baik 
dilihat dari sudut pandang perbatasan kabupaten/kota dalam satu provinsi atau perbatasan 
kabupaten/kota antar provinsi.  

Mengacu pada Pasal 2 ayat (1) Permendagri Nomor 76 Tahun 2012, hal itu karena menyangkut 
pertahanan dan keamanan suatu negara, sosial, ekonomi, dan budaya, sehingga untuk menciptakan 
tertib administrasi pemerintahan, perlu memberikan kejelasan dan kepastian hukum terhadap batas 
wilayah suatu daerah. Indonesia seringkali mengalami sengketa betas wilayah dengan negaranegara 
lain. Data tahun 2009 oleh Institute for Defense, Security and Peace Studies (IDSPS) menyebutkan 
kalau Indonesia masih memiliki sejumlah sengketa batas wilayah perbatasan yang belum 
terselesaikan. Misalnya, Indonesia mempunyai batas barat dengan tiga negara, yakni Papua Nugini, 
Timor Leste, dan Malaysia. Namun, di antara ketiga negara itu, yang memiliki titik rawan dan 
sering terjadi sengketa adalah dengan Malaysia.  

Terjadinya sengketa wilayah antara Indonesia dengan Malaysia, biasanya karena adanya 
perbedaan persepsi, terkait beberapa perjanjian, antara lain, perjanjian tahun 1891 dan 1915 di 
Sektor Timur, serta Traktat tahun 1928 di Sektor Barat Pulau Kalimantan. Indonesia maupun 
Malaysia berbeda pandangan terhadap hasil pengukuran lapangan yang tidak sesuai dengan 
perjanjian yang disepakati, dan saling merasa dirugikan di wilayah yang berbedabeda. 
 
Lampiran 3 
GLOSARIUM 
●​ Gotong royong 
●​ Kerja sama 
●​ Tolong-menolong 
●​ Solidaritas sosial 
●​ Sumbangan sosial 
 
Lampiran 4 
DAFTAR PUSTAKA 
Sumber Utama 
●​ Bacaan Unit 1 Buku Guru 
●​ Materi Pembelajaran Buku Siswa kelas 10 
●​ Teks lengkap pidato Soekarno, 1 Juni 1945: https://kepustakaanpresiden.perpusnas.go.id/speech/ 

?box=detail&id=39&from_box=list_245&hlm=1&search_tag=&search_keyword=&activation_s
tatus=&presiden_id=1&presiden=sukarno 

 
Sumber Pengayaan 
●​ Video cinta NKRI https://www.youtube.com/watch?v=w7_janNIO14 
●​ Video cinta NKRI https://www.youtube.com/watch?v=HZmttWM0a3w 


